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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan penguatan kapasitas yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penguatan kapasitas Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Nanggalo 

dilakukan melalui tiga tahapan penguatan kapasitas, yaitu tahap persiapan dan 

analisis, tahap perencanaan dan implementasi penguatan kapasitas, dan tahap 

evaluasi penguatan kapasitas.  

1. Tahap persiapan dan analisis dilakukan secara partisipatif melalui 

penilaian kebutuhan dan aset, pemetaan stakeholder, dan penetapan tujuan. 

Hasil yang diperoleh dari tahap ini menunjukkan bahwa permasalahan 

utama terletak pada keterbatasan penguasaan teori ilmu tajwid, sementara 

di sisi lain, komunitas mempunyai aset berupa komitmen, pengalaman, 

dan dukungan kelembagaan. Oleh karena itu, perencanaan yang sistematis 

dan kolaboratif menjadi landasan penting dalam merancang program 

penguatan kapasitas yang relevan dan berorientasi pada peningkatan 

literasi Al-Qur‟an di panti asuhan. 

2. Tahap perencanaan dan implementasi penguatan kapasitas dilaksanakan 

melalui pendalaman materi yang dirancang secara sistematis dan bertahap 

untuk menjawab kebutuhan peningkatan pemahaman teori ilmu tajwid 

yang dilakukan dalam tiga sesi mencakup materi dasar hingga materi 

lanjutan, seperti makharijul huruf, nun wiqayah, lafzul jalalah, dan lain 

sebagainya dengan pendekatan ceramah, demonstrasi, praktik langsung, 

dan koreksi bersama. Proses ini menunjukkan adanya partisipasi aktif dan 

antusiasme yang tinggi dari komunitas yang tercermin melalui keterlibatan 

dalam setiap proses, latihan berulang, dan diskusi bersama. Hasil 

pelaksanaan memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan teknis 

membaca Al-Qur‟an, pemahaman tajwid yang lebih mendalam, serta 

tumbuhnya kesadaran dan kepercayaan diri komunitas dalam menerapkan 

kaidah tajwid secara benar dalam pembelajaran Al-Qur‟an di panti asuhan. 
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Oleh karena itu, tahap ini menjadi bagian penting dalam penguatan 

kapasitas yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas pengajaran 

Al-Qur‟an di panti asuhan. 

3. Tahap evaluasi penguatan kapasitas menunjukkan bahwa kegiatan 

pendalaman materi yang dilaksanakan telah berhasil meningkatkan 

kapasitas komunitas secara signifikan, baik pada aspek pemahaman teori 

ilmu tajwid maupun praktik pembelajaran Al-Qur‟an. Perbandingan 

kondisi sebelum dan sesudah penguatan kapasitas memperlihatkan adanya 

peningkatan ketepatan bacaan, kemampuan memberikan contoh yang 

benar, penggunaan metode pembelajaran yang lebih terstruktur, dan lain 

sebagainya. Komunitas tidak hanya mengandalkan pengalaman mengajar 

semata, tetapi mulai menerapkan kaidah tajwid secara sadar dan sistematis 

dalam bacaan Al-Qur‟an. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan 

literasi Al-Qur‟an di panti asuhan bagi anak asuh sangat dipengaruhi oleh 

kapasitas pembina dan pengurus, sehingga penguatan kapasitas yang 

dirancang berdasarkan kebutuhan nyata komunitas terbukti efektif dan 

relevan sebagai strategi peningkatan kualitas literasi Al-Qur‟an di panti 

asuhan. 

 

6.2 Rekomendasi 

Rekomendasi dalam penelitian ini disusun sebagai bentuk masukan akademis 

maupun empiris untuk berbagai pihak yang terlibat dalam proses peningkatan 

literasi Al-Qur‟an di Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Nanggalo. 

6.2.1 Bagi Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Nanggalo 

Diperlukan upaya berkelanjutan dalam membangun sistem pembelajaran 

Al-Qur‟an yang lebih terstruktur. Panti dapat menyusun program rutin penguatan 

kapasitas bagi pembina, misalnya melalui pelatihan lanjutan, pembinaan, 

membuat kelompok diskusi bersama, atau evaluasi berkala terhadap 

perkembangan kapasitas pembina dan literasi Al-Qur‟an anak asuh. Penyediaan 

sarana pembelajaran, seperti papan hijaiyah besar, modul tajwid visual, dan 
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rekaman audio dan video juga sangat penting untuk mendukung proses 

pembelajaran yang interaktif dan menarik. 

6.2.2 Bagi Pembina 

Hasil penelitian ini merekomendasikan agar mereka terus mengembangkan 

keterampilan membaca dan mengajarkan Al-Qur‟an melalui praktik yang 

konsisten, refleksi diri, referensi bacaan yang memadai, dan penerapan metode 

pembelajaran yang variatif. Pembina dianjurkan untuk membuat catatan materi, 

mempelajari kembali berbagai contoh hukum tajwid yang telah diberikan dalam 

kegiatan penguatan kapasitas, serta menerapkan pendekatan demonstratif dan 

korektif saat membimbing anak asuh dalam pembelajaran Al-Qur‟an. Penguatan 

kemampuan pedagogis juga penting dilakukan agar ilmu tajwid tidak hanya 

dipahami, tetapi juga efektif untuk diberikan kepada anak asuh. 

6.2.3 Bagi STAI-PIQ Sumatera Barat 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemitraan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an di panti asuhan. 

Oleh karena itu, diperlukan komitmen untuk melanjutkan kegiatan penguatan 

kapasitas, baik dalam bentuk pelatihan berkala, penyediaan instruktur ahli, 

maupun komunitas. Disamping itu, keterlibatan dosen atau mahasiswa dapat 

memperkuat keberlanjutan program dan meningkatkan mutu pembelajaran Al-

Qur‟an di panti asuhan. 

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan kajian lanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas, baik 

dari sisi jumlah komunitas, panti asuhan, maupun aspek kemampuan yang dikaji. 

Penelitian dengan pendekatan campuran (mixed method) dapat digunakan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan komunitas. Selain itu, penelitian mendalam 

tentang pola ajar anak asuh, motivasi belajar Al-Qur‟an atau perbandingan metode 

pengajaran dapat memperkaya temuan empiris dan kontibusi akademis. 

6.3 Implikasi 

Berdasarkan analisis temuan, maka perencanaan dalam meningkatkan literasi 

Al-Qur‟an di Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Nanggalo diarahkan pada beberapa 

aspek, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembina dan pengurus, 
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memupuk semangat belajar dan inovasi dalam peningkatan literasi Al-Qur‟an, dan 

memperkuat kolaborasi dengan pihak ekternal terkait. 

6.3.1 Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan  

Berdasarkan proses penguatan kapasitas yang telah dilakukan, pembina dan 

pengurus menyadari pentingnya pemahaman terhadap ilmu tajwid sebagai fondasi 

utama pengajaran Al-Qur‟an. Sebelum kegiatan penguatan kapasitas, pembina dan 

pengurus masih mengalami keterbatasan dalam mengenali beberapa hukum dalam 

ilmu tajwid. Kurangnya penguasaan materi tajwid lanjutan menjadi tantangan 

utama dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an di panti asuhan. 

Melalui kegiatan pendalaman materi yang berorientasi kepada praktik, 

demonstrasi, dan pengulangan bacaan, pengetahuan dan kemampuan komunitas 

meningkat seecara signifikan. Pembina dan pengurus mampu mengidentifikasi 

kesalahan, memperbaiki artikulasi huruf, serta menerapkan hukum tajwid secara 

konsisten. Peningkatan kapasitas ini menjadi langkah awal yang penting untuk 

memastikan bahwa pembelajaran Al-Qur‟an di panti berjalan dengan baik, benar, 

dan berkelanjutan. Dengan kemampuan yang lebih kuat, pembina dan pengurus 

mengaji dapat memberikan pembinaan yang lebih tepat kepada anak asuh, 

sekaligus memperbaiki kualitas literasi Al-Qur‟an mereka dari waktu ke waktu. 

6.3.2 Memupuk Semangat Belajar dan Motivasi Dalam Literasi Al-Qur’an 

Keberhasilan peningkatan literasi Al-Qur‟an bergantung kepada antusiasme 

dan keterlibatan pembina dalam proses belajar. Selama proses penguatan 

kapasitas, pembina dan pengurus menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, 

ditandai dengan keaktifan mengikuti diskusi, mencoba ulang bacaan yang 

didemonstrasikan, mengajukan pertanyaan, dan mencatat materi yang diberikan. 

Keterlibatan ini menunjukkan tumbuhnya semangat inovasi dalam 

mengembangkan metode pengajaran. Dengan memahami teknik penyederhanaan 

tajwid, penggunaan istilah ramah anak, metode demonstrasi, dan latihan bersama, 

komunitas kini mampu merancang literasi Al-Qur‟an yang lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh anak asuh. 
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6.3.3 Memperkuat Kolaborasi Dengan Lembaga Pendidikan Islam 

Dukungan dari lembaga pendidikan Islam dan stakeholder menjadi elemen 

penting dalam keberhasilan penguatan kapasitas. Keterlibatan mitra dari STAI-

PIQ Suamtera Barat memberikan dampak signifikan dalam menjernihkan konsep 

tajwid, memberikan contoh bacaan yang benar, serta menyediakan ruang praktik 

dan konsultasi bagi komunitas. Kolaborasi ini perlu dilanjutkan melalui pelatihan 

lanjutan, kelas tahsin berkala, serta pegembangan modul pembelajaran tajwid 

yang dapat digunakan secara mandiri. Selain itu, keterlibatan pengurus panti juga 

berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif. Dukungan ini 

memperkuat lingkungan belajar yang lebih efektif, di mana komunitas tidak 

bekerja sendiri, tetapi ditmani jejaring yang jelas dalam mengembangkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur‟an. 

 

6.4 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini berhasil mencapai tahap awal yang penting dalam membangun 

kapasitas pembina dan pengurus, khususnya dalam peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan mereka dalam teori ilmu tajwid. Seluruh Proses kegiatan penguatan 

kapasitas memberikan dasar yang kuat bagi panti asuhan untuk memperbaiki 

kualitas bacaan sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajarkan 

Al-Qur‟an kepada anak asuh. Akan tetapi, penting untuk dicatat bahwa penelitian 

ini masih terbatas pada tahap awal penguatan kapasitas, yaitu pada aspek 

penguatan kemampuan dasar dalam ilmu tajwid. Materi yang diberikan baru 

mencakup fondasi utama tajwid dan beberapa hukum bacaan lanjutan, namun 

belum menyentuh pada tahap pendalaman yang lebih kompleks. Selain itu, durasi 

penelitian yang relatif singkat menyebabkan evaluasi jangka panjang terhadap 

perubahan kualiats bacaan dan implementasinya kepada anak asuh belum dapat 

dilakukan. Oleh karena itu, sebagai langkah lanjutan dalam rangka penguatan 

kapasitas yang lebih mendalam, disarankan agar penelitian berikutnya berfokus 

kepada pengembangan program tahsin lanjutan. Hal tersebut tidak hanya akan 

memperkuat kemampuan komunitas, tetapi juga berpotensi meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur‟an di panti secara berkelanjutan. 
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Dengan demikian, meskipun penelitian ini telah mencapai titik penting dalam 

proses memperkuat kapasitas pembina dan pengurus, penelitian lanjutan dapat 

melanjutkan fokus ini menuju tahap pendalaman dan penguatan yang lebih 

komprehensif. Upaya lanjutan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang besar dalam peningkatan literasi Al-Qur‟an anak asuh yang lebih kompeten, 

terlatih, dan konsisten meningkatkan kualitas pengajarannya. Penelitian 

selanjutnya juga berpotensi membuka peluang inovasi metode pembelajaran Al-

Qur‟an yang lebih kreatif, efektif, dan adaptif terhadap kebutuhan anak asuh di 

lingkungan panti asuhan. 
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